
 

i 
 

ANALISIS KEPENTINGAN DIBALIK BANTUAN JICA 

(JAPAN INTERNATIONAL COOPERATION AGENCY) 

DALAM MENGATASI KEBAKARAN HUTAN DAN KABUT 

ASAP DI SUMATERA SELATAN 2015 

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Dalam Menempuh 

Derajat Sarjana S-1 Ilmu Hubungan Internasional 

 

 

Disusun Oleh : 

NABILLA KRISMONIKA 

07041381621125 

 

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2020



 

i 
 

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

ANALISIS KEPENTINGAN DIBALIK BANTUAN JICA 

(JAPAN INTERNATIONAL COOPERATION AGENCY) 

DALAM MENGATASI K EBAKARAN HUTAN DAN KABUT 

ASAP DI SUMATERA SELATAN 2015 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh: 

 

NABILLA KRISMONIKA 

07041381621125 

 

Telah Disetujui oleh Dosen Pembimbing pada Tanggal 18 Desember 2020 

 

Pembimbing I 

 

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si 

NIP. 197905012002121005 

Pembimbing II  

  

Ferdiansyah R, S.IP., MA. 

NIP. 198904112019031013 

Mengetahui, 

Ketua Jurusan 

 

 

Dr.Azhar, SH., M.Sc., LL.M., LL.D. 

NIP. 196504271989031003 



 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUJI 
 

ANALISIS KEPENTINGAN DIBALIK BANTUAN JICA 

(JAPAN INTERNATIONAL COOPERATION AGENCY) 

DALAM MENGATASI KEBAKARAN HUTAN DAN KABUT 

ASAP DI SUMATERA SELATAN 2015 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh: 

NABILLA KRISMONIKA 

07041381621125 

 

Telah Dipertahankan di Depan Tim Penguji 

Pada Tanggal 13 Januari 2021 

Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat 

 

TIM PENGUJI SKRIPSI 

 

Dr. Andries Lionardo, S.IP., M.Si  

Ketua 

Ferdiansyah R, S.IP., MA. 

Anggota  

Gunawan Lestari Elake, S.IP., MA 

Anggota 

M. YustianYusa, S.S., M.Si 

Anggota 

Mengesahkan 

Dekan. 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Sriwijaya 

 

Prof. Dr.Kiagus Muhammad Sobri, M.Si 

NIP. 19631106 199003 1 001 



 

iii 
 

LEMBAR ORISINALITAS 

 

Saya yang bertandatangan di bawahini: 

Nama  : Nabilla Krismonika 

NIM  : 07041381621125 

Jurusan : Ilmu Hubungan Internasional 

Menyatakan dengan sungguh – sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Analisis 

Kepentingan Dibalik Bantuan Jica (Japan International Cooperation Agency) Dalam 

Mengatasi Kebakaran Hutan Dan Kabut Asap Di Sumatera Selatan 2015” ini adalah benar-

benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan 

cara yang tidak sesuai dengan etika ke ilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila di kemudian hari, 

ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak lain 

terhadap ke aslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan kepada 

saya. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sungguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak 

manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Palembang, 18 Desember 2020 

Yang membuat pernyataan 

 

 

Nabilla Krismonika 

NIM. 07041381621125 



 

iv 
 

INTISARI 

 

Peneliti ini menjelaskan mengenai kepentingan dibalik bantuan Jepang yang ingin 

dicapai melalui Organisasi JICA (Japan International Cooperation Agency) yang 

memberikan bantuan kerjasama teknis ke Indonesia untuk mengatasi kebakaran hutan dan 

kabut asap di Sumatera Selatan pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan konsep 

kepentingan nasional untuk melihat kepentingan nasional apa saja yang ingin Jepang capai 

di dunia Internasional melalui bantuan yang di berikan JICA ke Sumatera Selatan yang 

berupa Miracle Foam  alpha plus (busah pemadam kebakaran) dan mengirimkan tenaga 

ahli Jepang yang bernama Mr. Kiyoshi Moritaka. Data yang di dapatkan dianalisis 

menggunakan metode kualitatif. Hasil dari p enelitian tersebut melihat bahwa terdapat 

kepentingan ekonomi  dibalik bantuan JICA dalam mengatasi kebakaran hutan dan kabut 

asap di sumatera selatan pada tahun 2015 adalah sebagai bentuk promosi untuk 

memperkenalkan produk miracle foam alpha plus sebagai alat pemadam kebakaran yang 

ramah lingkungan dalam bentuk hibah kepada Pemerintah Indonesia dalam hal ini BNPB 

(Badan Nasional Penanggulangan Bencana). Jika berhasil Pemerintah Indonesia akan 

menjalin kerjasama untuk pembelian foam tersebut. Dan kepentingan tatanan dunia, dari 

bantuan JICA dalam mengatasi kebakaran hutan dan kabut asap di sumatera selatan pada 

tahun 2015 adalah agar mendapatkan apresiasi dan simpati dari masyarakat internasional 

terkait posisi Jepang, sekaligus mengakomodasi penekanan Pemerintah Jepang untuk 

berkontribusi terhadap penciptaan perdamaian dunia. 

Kata Kunci : Jepang, JICA (Japan International Cooperation Agency), Kepentingan 

nasional, Kepentingan ekonomi, Kepentingan tatanan dunia. 
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ABSTRACT 

 

This researcher explains the interests behind Japanese assistance to be achieved 

through the JICA Organization (Japan International Cooperation Agency) which provides 

technical cooperation assistance to Indonesia to overcome forest fires and haze in South 

Sumatra in 2015. This research uses the concept of national interest to see the interests of 

what national goals Japan wants to achieve in the international world through the 

assistance provided by JICA to South Sumatra in the form of Miracle Foam alpha plus 

(firefighting business) and sending Japanese experts named Mr. Kiyoshi Moritaka. The 

data obtained were analyzed using qualitative methods. The results of this study show that 

there is an economic interest behind JICA's assistance in overcoming forest fires and haze 

in South Sumatra in 2015 as a form of promotion to introduce the miracle foam alpha plus 

product as an environmentally friendly fire extinguisher in the form of a grant to the 

Government of Indonesia for this is BNPB (National Disaster Management Agency). If 

successful, the Indonesian government will cooperate to purchase the foam. And the 

interest of world order, from JICA's assistance in overcoming forest fires and haze in 

South Sumatra in 2015 is to get appreciation and sympathy from the international 

community regarding Japan's p osition, as well as to accommodate the Japanese 

Government's emphasis on contributing to the creation of world peace. 

Keywords: Japan, JICA (Japan International Cooperation Agency), national interests, 

economic interests, world order interests. 
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Sumatera Selatan pada tahun 2015. Penelitian ini menggunakan konsep kepentingan 

nasional untuk melihat kepentingan nasional apa saja yang ingin Jepang capai di dunia 

Internasional melalui bantuan yang di berikan JICA ke Sumatera Selatan yang berupa 

Miracle Foam  alpha plus (busah pemadam kebakaran) dan mengirimkan tenaga ahli 

Jepang yang bernama Mr. Kiyoshi Moritaka. Data yang di dapatkan dianalisis 

menggunakan metode kualitatif.  

Hasil dari penelitian tersebut melihat bahwa terdapat kepentingan ekonomi  
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pada tahun 2015 adalah sebagai bentuk promosi untuk memperkenalkan produk miracle 

foam alpha plus sebagai alat pemadam kebakaran yang ramah lingkungan dalam bentuk 

hibah kepada Pemerintah Indonesia dalam hal ini BNPB (Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana). Jika berhasil Pemerintah Indonesia akan menjalin kerjasama untuk pembelian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Hubungan kerjasama yang terjalin di dunia internasional pada dasarnya terjadi 

karena adanya kesadaran bahwa suatu negara tidak dapat menjamin kelangsungan 

hidupnya sendiri tanpa adanya kerjasama dengan negara lain. Dalam hubungan 

internasional interaksi utama antara pemerintahan dan antar bangsa sebenarnya dari aspek 

ekonomi. Sebab dimensi ekonomi selalu hadir baik dalam hubungan antar pemerintahan, 

organisasi pemerintahan, perusahaan, individu, maupun aktor-aktor non pemerintah. Salah 

satu bentuk interaksi dalam dunia internasional yaitu pemberian bantuan dari negara maju 

kepada negara berkembang.  

Contohnya seperti pemberian bantuan dari negara Jepang melalui JICA (Japan 

International Cooperation Agency) kepada negara berkembang, termasuk negara 

Indonesia. Jepang dianggap salah satu negara maju. Hal ini terbukti dari sejarah 

pembangunan perekonomian jepang, dimana keadaan ekonomi Jepang dapat berubah 

secara drastis dari negara yang miskin menjadi salah satu negara yang memiliki kekuatan 

ekonomi besar di dunia, khususnya di wilayah Asia. Kerjasama yang dilakukan oleh 

Jepang yaitu memanfaatkan dana dan teknologi yang dimiliki melalui bantuan 

pembangunan resmi atau dikenal dengan Official Development Assistance (ODA). ODA 

Jepang bertujuan untuk memberikan bantuan dalam bentuk subangsih dalam perdamaian 

dan pembangunan masyarakat dunia yang juga akan memberikan jaminan terhadap 

keamanan dan kesejahteraan Jepang sendiri.  

ODA Jepang memiliki beragam bentuk kerjasama baik melalui institusi 

pemerintahan, lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan organisasi internasional lainnya 
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yang disesuaikan dengan kebutuhan di masing-masing negara berkembang yang menerima 

bantuan. Dalam pemberian bantuan Jepang dalam bentuk pinjaman diwajibkanuntuk 

mengembalikan pinjaman dengan bunga dalam jarak waktu pengembaliantertentu, berbeda 

dengan hibah yang dalam penyaluran bantuannya, hal ini berlakubagi pemberian bantuan 

secara kerja sama teknis.Dalam pelaksanaannya ODA memiliki 3 elemen penting yang 

pertama ialahdilaksanakan oleh pemerintah, kedua ditujukan untuk pembangunan ekonomi 

dankesejahteraan sebagai tujuan utamanya dan yang terakhir ialah bantuan finansialbersifat 

konsensi dan dua puluh lima persen merupakan dana hibah, hal inidilakukan untuk 

mengubah kondisi kemanusiaan di negara penerima agar lebih baikdan mampu 

menjalankan unsur penting dari terciptanya bantuan luar negeri. 

ODA terbagi menjadi dua bentuk yaitu, ODA Bilateral dan ODA Multilateral. 

ODA Bilateral yaitu memberikan kontribusi dalam membina hubungan bilateral Jepang 

dengan negara berkembangan melalui bantuan yang dirancang berdasarkan kesepakatan 

bersama antara kedua belah pihak. Sedangkan, ODA Multilateral diberikan melalui 

berbagai organisasi internasional dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang 

dibutuhkan serta sebagai bentuk netralitas Jepang dalam lingkup internasional. 

Hal lain yang perlu diingat adalah Jepang juga merupakan negara yang sangat 

bergantung dengan perdagangan dan investasi, terutama dengan negara berkembang. 

Hubungan ketergantungan Jepang dengan berbagai negara berkembang di Asia termasuk 

Indonesia juga menjadi semakin nyata, baik dalam dimensi politik, ekonomi, maupun 

sosial, yang sedikit banyak dipengaruhi oleh latar belakang geografis dan historis. Oleh 

karenanya, terciptanya tatananinternasional yang stabil dan kondusif merupakan hal yang 

penting dan esensial dalam memastikan keamanan dan kepentingan ekonomi Jepang. 

Menurut (Rix, 1993)Jepang telah memberikan bantuan luar negeri kepada negara 



 

3 
 

berkembang sejak tahun 1954,dialirkan kepada 185 negara dalam kurun waktu lima dekade 

terakhir. Indonesia menjadi negara penerima bantuan ODA Jepang terbesar setelah Cina, 

yang sekaligus menempatkan Jepang sebagai negara donor yang mendominasi pemberian 

ODA di kawasan Asia Tenggara. Bantuan luar negeri dalam bentuk ODA yang diberikan 

oleh Jepang kepada Indonesia telah berlangsung sejak tahun 1954. 

Jika dilihat dari sejarahnya hubungan bilateral Indonesia dan Jepang menarik 

untuk dikaji dikarenakan Indonesia merupakan negara bekas jajahan Jepang. Walaupun 

demikian kini kedua negara tersebut telah menjalin hubungan persahabatan yang sangat 

erat dalam bentuk kerjasama di berbagai bidang seperti ekonomi, politik, kebudayaan dan 

sebagainya. Sejak tahun 1960-an Indonesia telah menerima bantuan ekonomi dari negara 

Jepang. Bantuan tersebut sebagai akibat dari krisis politik ekonomi yang muncul pada 

tahun 1965.  

Menurut (JICA 2012)ODA menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kebijakan Departemen Luar Negeri Jepang, sehingga berupayah meningkatan stategi 

bantuan bagi suatu negara dan meningkatkan kapasitas bantuan JICA dalam tiga pilar 

utama operasionalnya yaitu untuk meningkatkan kapasitas perencanaan program dan 

proyek, membangun kapasitas pelaksanan yang fleksibel, dan upaya meminimalisasi biaya 

dan penguatan tata kelola pemerintahan. 

ODA adalah kebijakan bantuan luar negeri terhadap negara-negara berkembang 

yang bertujuan untuk memberikan konstribusi bagi perdamaian dan pembangunan negara 

berkembang dan dibagi ke dalam 3 jenis yaitu pinjaman yen, dana hibah dan bantuan 

teknis. Negara-negara penerima kebijakan bantuan luar negeri ODA Jepang tersebut terdiri 

dari negara-negara dunia dan tersebar di berbagai kawasan, diantaranya kawasan Eropa 

yang ditunjukkan untuk Negara Albania dan Ukraina, kawasan Timur Tengah yang di 
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tunjukkan untuk Negara Saudi Arabia, Kuwait dan Israel, kawasan Amerika Latin yang 

ditunjukkan untuk Negara Uruguay, kawasan Afrika yang ditunjukkan untuk Negara 

Ethiopia, kawasan Asia Selatan yang ditunjukkan untuk Negara Bangladesh dan India dan 

kawasan Asia Tenggara yang ditunjukkan kepada hampir semua negara anggota ASEAN 

(MOFA,2017:1). 

ODA sebagai sebuah kebijakan pemberian bantuan menjadi salah satu refleksi 

bagaimana Jepang mencapai tujuan untuk berkontribusi pada kemakmuran negara-negara 

Asia Tenggara. Adapun hal yang mendasar pemberian ODA adalah karena adanya 

perjanjian San Fransisco pada 1951, perjanjian ini adalah sebagai tanda berakhirnya Perang 

Dunia II dan sebagai pengalokasian kompensasi atas penderitaan kejahatan perang Jepang 

yang kemudian diperluas ke beberapa negara di kawasan Asia Tenggara seperti Laos pada 

tahun 1951, Myanmar pada tahun 1952, Indonesia pada tahun 1953, Filipina pada tahun 

1953, Thailand pada tahun 1954, Malaysia pada tahun 1957 dan Vietnam pada tahun 2007 

(MOFA,2017 :1). 

Adapun organisasi bantuan lainnya yang sama dengan JICA  yaitu USAID 

(United States Agency for Internasional Development). Tentu kedua organisasi ini 

memiliki berbedaan antara lain yaitu, JICA (Japan International Cooperation 

Agency)lembaga ini dimaksudkan untuk meningkatkan kerjasama Internasional antara 

Jepang dengan negara-negara lain. Tujuan JICA adalah membangun daya manusia di 

negara berkembang atau memperkuat organisasi-organisasi, membantu dalam 

kebijaksanaan pembangunan negara berkembang dan melakukan penelitian untuk rencana 

dasar atau kemungkinan pelaksanaan operasi pembangunan. JICA juga terkenal mengirim 

orang atau tenaga ahlinya kepada negara berkembang sebagai korps pertolongan darurat 

Internasional ketika bencana alam terjadi. Sedangkan USAID (United States Agency for 
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Internasional Development) adalah sebuah lembaga pemerintah federal Amerika Serikat 

yang bersifat independen, maka USAID mempunyai 5 tujuan utama yaitu pemerintah yang 

baik, melawan kemiskinan, petahanan diri terhadap pertumbuhan ekonomi, hak sipil dan 

ekonomi dan globalisasi atau integrasi. USAID memiliki sumber dana yang berasal dari 

kongres Amerika, dari pajak rakyat Amerika dan bahkan berasal dari 1-1,5 persen GDP 

rakyat Amerika. Dana-dana itulah yang digunakan pemerintah Amerika melalui tangan 

USAID untuk menjalankan politik luar negerinya. 

 Kebakaran hutan dan lahan adalah sebuah kejadian dimana terbakarnya kawasan 

hutan atau lahan baik dalam luasan yang besar maupun kecil. Kebakaran hutan dan lahan 

seakan telah menjadi tradisi tahuan di Indonesia salah satunya di kawasan Sumatra Selatan 

terutama setiap musim kemarau datang. Pada tahun 2015 bencana kebakaran hutan 

terbilang sangat besar di Sumatra Selatan. Ini di akibatkan ulah manusia serta kondisi iklim 

El Nino dan luasnya jumlah area gambut di daerah tersebut. Akibat dari peristiwa 

kebakaran hutan dan lahan itu membawa dampak terjadinya bencana kabut asap yang 

melanda wilayah Sumatera Selatan. Isu kebakaran hutan ini menjadi fokus utama di 

beberapa negara karena hal ini menyangkut kelangsungan hidup masyarakat. Permasalahan 

yang dihadapi negara berkembang termasuk Indonesia adalah sangat kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang dampak dari kebakaran hutan dan khususnya di daerah 

Sumatera Selatan.  

 Oleh karena itu, salah satu fokus pemberian bantuan JICA kepada Sumatera 

Selatan yaitu dengan memberikan bantuan dibidang pemadam kebakaran untuk kebakaran 

hutan dan kebakaran lahan gambut. JICA memberikan 2.000 literMiracle Foam + alpha 

plus (busah pemadam kebakaran) dan mengirimkan tenaga ahli Jepang yang bernama Mr. 

Kiyoshi Moritaka ke Palembang, Sumatera Selatan, pada tanggal 17 Oktober sampai 
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dengan 20 Oktober 2015.Jepang menganggap Indonesia sebagai negara yang penting 

secara politis dan ekonomi dilihat dari kerjasama yang terjalin sampai sekarang.  

 Selain itu, Jepang juga menganggap Indonesia memiliki posisi yang penting 

secara geografis untuk kepentingan lintas transportasi laut Jepang. Dalam hubungan 

bantuan ini, pemerintah Jepang tidak memberikan bantuan tersebut sebagai sekedar 

bantuan kemanusiaan saja. Akan tetapi, bantuan tersebut merupakan bagian atau sarana 

perpanjangan kebijakan politik luar negeri yang dianggap sebagai tempat bagi kedua 

negara untuk mencapai kepentingan masing-masing. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalahBagaimana kepentingan dibalik bantuan JICA (Japan 

International Cooperation Agency)dalam mengatasi kebakaran hutan dan kabut asap di 

Sumatera Selatan 2015 ? 

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Untuk mengetahui dan menjelaskan kepentingan Jepang dibalikpemberian 

bantuan JICA dalam mengatasi kebakaran hutan dan kabut asap di Sumatera Selatan 2015. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanaat yaitu : 

1. Diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan studi Ilmu 

Hubungan Internasional masa mendatang. 
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2. Diharapkan mampu memberikan informasi kepada orang-orang yang tertarik 

mendalami Ilmu Hubungan Internasional khususnya mengenai isu kerjasama 

internasional, organisasi internasional dan bantuan asing. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi penulis diharapan dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung 

tentang kerjasama internasional, organisasi internasional dan bantuan asing. 

2. Bagi masyarakat diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang kerjasama 

internasional, organisasi internasional dan bantuan asing. 
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1.5 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penulis menggunakan 3 penelitian terlebih dahulu yang relevan dengan penelitian 

penulis. Untuk mempermudah melihat kesamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu 

dan penelitian ini, berikut tabel yang akan memperlihatkan kesamaan dan perbedaan topik 

penelitian : 

Tabel 1. 1 Tinjauan Pustaka 

No. Penelitian Terdahulu Keterangan 

1. Nama Penulis  Supriyanto, Syarifudin, Ardi 

 Judul Analisis Kebijakan Pencegahan Dan 

Pengendalian Kebakaran Hutan Dan 

Lahan Di Provinsi Jambi 

 Nama Jurnal Jurnal Pembangunan Berkelanjutan 

Vol 1. No(1)  

 Tahun 2018 

 Hasil Penelitian Penelitian ini merupakan penyusunan 

strategi kebijakan yang 

direkomendasikan progresif,  yang 

artinya Provinsi Jambi berada dalam 

kondisi prima dan mantap sehingga 

sangat dimungkinkan untuk 

melakukan ekspansi, memperbesar 
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pertumbuhan dan meraih kemajuan 

secara maksimal.  Strategi ini juga 

berarti dapat menggunakan kekuatan 

dan memanfaatkan peluang untuk 

mengatasi kelemahan dan ancaman. 

 

 Perbandingan  Penelitian ini akan melihat 

penyelesaian dalam kontek dan 

landasan utama yaitu hubungan 

internasional perbandingan kajian 

berbeda terletak pada objek penelitian. 

2. Nama Penulis Bianda Evania Tular, Ni Wayan Rainy 

Priadarsini, Agung Bagus Surya 

Widyanugraha 

 Judul Kepentingan Jepang Melalui JICA 

Terhadap Pemberian Bantuan Proyek 

DSDP Di Indonesia   

 Nama Jurnal Jurnal Hubungan Internasional, Vol 1, 

no 1 

 Tahun 2016 

 Hasil Penelitian JICA membantu Indonesia untuk 

merealisasikan proyek DSDP di Bali 
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dengan cara meningkatkan kualitas 

sanitasi dan air di Bali. 

 Perbandingan Penelitian ini akan melihat 

penyelesaian dalam kontek dan 

landasan utama yaitu tentang 

kerjasama internasional, organisasi 

internasional, dan bantuan asing. 

Perbandingan kajian berbeda terletak 

pada objek penelitian. 

3. Nama Penulis Anindita Brillianti dan Asra Virgianita 

 Judul Motif dan Kepentingan Jepang dalam 

Pemberian Bantuan Kemanusaan 

kepada Indonesia untuk Bencana 

Tsunami Aceh Tahun 2004 

 Nama Jurnal Jurnal Ilmu Hubungan Internasional 

 Tahun 2014 

 Hasil Penelitian Pemberian bantuan kemanusiaan 

berupa hibah non-proyek oleh 

pemerintah Jepang kepada Indonesia 

dalam rangka bencana tsunami yang 

melanda wilayah Aceh juga diiringi 

oleh motif kepentingan Jepang sebagai 
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donor. 

 Perbandingan Penelitian ini akan melihat 

penyelesaian dalam kontek dan 

landasan utama yaitu kepentingan 

negara dan bantuan luar negeri. 

Perbandingan kajian berbeda terletak 

di objek penelitian.   

 

1.6 LANDASAN TEORI 

Landasan teori merupakan teori yang berhubungan dengan rumusan masalah dan 

berfungsi untuk alat analisis terhadap fenomena yang menjadi objek kajian penelitian, 

penulis menggunakan teori yang berhubungan dengan penelitian tersebut yaitu : 

1.6.1 Kepentingan Nasional 

Dalam diskusi politik internasional, konsep kepentingan nasional dapatdigunakan 

di dua hal berbeda. Menurut (Burchill, 2005)pertama, kepentingan nasional digunakan 

sebagaishape political behaviour (pembentukan perilaku politik), sebagai cara 

untukmempertahankan, menentang atau mengajukan kebijakan-kebijakan politik.Kedua, 

kepentingan nasional digunakan oleh para mahasiswa hubunganinternasional sebagai alat 

analisis untuk mendeskripsikan, menjelaskan danmenilai kelayakan kebijakan luar negeri 

suatu negara. Kepentingan Nasionalmerupakan dasar utama suatu negara dalam 

menentukan kebijakan luar negeri.Sebagai aktor utama dalam pengambilan keputusan, 

negara selalu dituntut mengambil keputusan sesuai dengan kepentingan negaranya. 
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Kepentingan Nasional (National Interest) adalah tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

sehubung dengan kebutuhan negara atau bangsa. Dalam hal ini kepentingan nasional yang 

relatif tetap dan sama diantara semua negara adalah keamanan mencakup kelangsungan 

hidup rakyatnya dan kebutuhan wilayah serta kesejahteraan. (Morgenthau, 

1978)menyatakan kepentingan nasional setiap negara adalah mengejar power (kekuasaan), 

yang artinya apa saja yang dapat membentuk dan mempertahankan pengendalian suatu 

negara atas negara lain. Pengendalian atau hubungan kekuasaan dapat diciptakan melalui 

teknik-teknik kerjasama ataupun paksaan.  

Sedangkan menurut (Nuechterlein, 1976)kepentingan nasional sebagai kebutuhan 

dan keinginan suatu negara berdaulat untuk berhubungan dengan negara berdaulat lainnya. 

Donald juga mengungkapkan bahwa kepentingan suatu negara atau bangsa berarti 

kepentingan keseluruhan masyarakat dan bukan hanya kepentingan para elite politik. 

(Nuechterlein, 1976)menyatakan ada empat dasar kepentingan nasional sebagai 

berikut : 

1. Kepentingan Pertahanan 

2. Kepentingan Ekonomi 

3. Kepentingan Tatanan Dunia  

4. Kepentingan Ideologi 

Kepentingan pertahanan untuk memberikan perlindungan kepada warga negara, 

wilayah serta ancaman kekerasan fisik yang berasal dari negara lain dan ancaman eksternal 

terhadap sistem pemerintahan. Sedangkan kepentingan ekonomi yaitu kepentingan negara 

dalam menjalin hubungan ekonomi yang baik dengan negara lain demi peningkatan 

kesejahteraan. Kepentingan tatanan dunia mempertahankan kestabilan sistem politik 

internasional dan sitem ekonomi internasional yang memberikan keuntungan bagi negara. 
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Dan kepentingan ideologi untuk mempertahankan atau melindungi seperangkat nilai-nilai 

yang dipercayai oleh suatu bangsa dan dipahami sebagai nilai universal. 

Kemudian masing-masing dasar kepentingan nasional diatas akandianalisis 

intensitas kepentingannya. Penting untuk menentukan seakurat mungkinintensitas 

kepentingan suatu negara terhadap suatu isu internasional, karenapemerintah suatu negara 

mungkin khawatir tentang suatu peristiwa di negara lain.Intensitas dimaknai sebagai 

kualitas hubungan antarnegara yang dipengaruhi olehbeberapa faktor, di antaranya jarak 

dari perbatasan, komposisi pemerintah yangbersangkutan, jumlah perdagangan yang 

dilakukan, hubungan historis antarnegara, dan lainya.Dengan menganalisis intensitas 

kepentingan suatu negaramaka suatu negara akan mampu merespon isu internasional 

tersebut dengansebaik mungkin sehingga tidak merugikan negara. 

Hampir setiap kepentingan nasional suatu negara tidak jauh dari kepentingan 

ekonomi, hal ini dapat dilihat dari penelitian ini terhadap bantuan Jepang yang memiliki 

kepentingan negaranya atas dasar kepentingan ekonomi, untuk mempertahankan maupun 

memperbesar kedudukan suatu negara ditengah area internasional. Jepang dalam hal ini 

juga memiliki kepentingan ekonomi yang ingin dicapai, langkah dan strategi JICA yang di 

wujudkan dalam bentuk ODA berupa bantuan dibidang pemadam kebakaran untuk 

kebakaran hutan dan kebakaran gambut di Provinsi Sumatera Selatan 2015 merupakan 

salah satu cara untuk mewujudkan kepentingan nasional Jepang. 

1.6.2 Soft Power 

Soft power merupakan landasan dari kepentingan nasional Jepang. Power 

merupakan hal yang penting di dunia Internasional. Dengan memiliki power, sebuah 

negara bisa mendapatkan hasil yang diinginkannya. Menurut (Nye, 2004)power sebagai 

“the ability to influence the behaviour of others to get the outcomes one wants” sehingga 
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power dapat di definisikan kemampuan untuk mempengaruhi prilaku orang lain untuk 

mendapatkan hasil yang diinginkan. Power dihasilkan oleh sumber-sumber power. Akan 

tetapi memiliki banyak sumber power atau power resources, tidak menjamin kita bisa 

mendapatkan hasil yang kita inginkan. Sumber power bukan uang yang bisa langsung 

ditukar dengan barang yang diinginkan. Sumber yang satu dapat menghasilkan power yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan satu masalah, tapi mungkin tidak dapat digunakan untuk 

menyelesaikan masalah lain.  

Memiliki sumber power yang tepat juga tidak menjamin kita bisa mendapatkan 

hasil yang diinginkan, terutama jika kita tidak paham betul cara untuk menggunakannya. 

Konsep power sendiri terbagi menjadi menjadi 2 bagian, yaitu soft power dan hard 

power.Soft power merupakan kapabilitas yang intangible(tidak tampak), namun dampak 

atau pengaruhnya dapat dirasakan baik secara langsung atau tidak langsung. Hal yang 

membedakan 2 konsep power adalah, soft power lebih fokus pada potensi-potensi nasional 

yang terdapat dalam sebuah kekuasaan. Sedangkan hard power yang cenderung mengarah 

pada kekerasan. Power lebih dikenal dengan adanya perintah dan paksaan dari suatu pihak 

ke pihak lain, agar pihak pertama mendapat hasil yang diinginkannya. Adanya perintah dan 

paksaan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan disebut hard power. Hard power 

berkaitan dengan inducements (iming-iming).  

Dengan menggunakan hard power, mendapatkan apa yang kita inginkan dengan 

mengiming-imingi pihak lain dengan suatu imbalan jika melakukan hal yang kita inginkan 

atau mengancam pihak lain tersebut jika mereka tidak mau melakukan hal yang dapat 

membantu mendapatkan yang diinginkan. Untuk mendapatkan yang diinginkan, suatu 

negara harus memberikan imbalan misalnya melancarakan ancaman dan bantuan ekonomi 

(Nye, 2004).Soft power juga menjadi salah satu alasan bagi negara-negara pada abad ke-21 
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mulai berlomba mengambangkan soft power yang mereka miliki, tidak terkecuali Jepang. 

Soft power sendiri, menjadi konsep penelitian ini. 

 Menurut (Nye, 2004) soft power merupakan sebuah kemampuan yang lebih dari 

sekedar mempengaruhi pihak lain sehingga pihak tersebut tidak hanya tertarik namun juga 

cenderung setuju akan argumen yang di sampaikan sebelumnya dan juga tidak terdapat 

unsur paksaan dalam pelaksanaannya. Penggunaan soft power dalam sebuah negara dapat 

teridentifikasi ketika negara tersebut mampu mempengaruhi pihak lain untuk memiliki 

keinginan agar dapat menjadi seperti mereka, dimana soft power kemudian terlihat dari 

ketergantungannya pada daya tarik kebijakan luar negeri suatu negara, budaya dan norma-

norma masyarakat dimana negara dan sistem politik domestiknya berada (Green, 2015). 

Soft power juga tidak hanya berupa kemampuan untuk berargumen sehingga 

orang lain setuju dengan pendapat kita, akan tetapi kemampuan untuk menarik. 

Ketertarikan seseorang dapat membuat orang lain menirukan orang lain. Jika kita 

memengaruhi orang lain tanpa ada unsur ancaman, kita sedang menggunakan soft power. 

Soft power bekerja dengan daya tarik dalam nilai yang dianut bersama-sama dan keadilan, 

serta kewajiban untuk berkontribusi dalam mencapai nilai tersebut. Hard power dan 

softpower sangat berkaitan, karena keduanya merupakan cara untuk mencapai tujuan 

memengaruhi perilaku pihak lain. Perbedaan keduanya terletak pada sifat dari perilaku. 

Command power (power dengan cara memerintah) dihasilkan oleh koersi dan induksi, 

sedangkanco-optive power (power yang didapat dengan cara kerjasama) dihasilkan oleh 

daya tarik budaya dan nilai suatu bangsa atau kemampuan untuk memanipulasi agenda 

politik dengan cara membuat pihak lain gagal mengutarakan preferensinya karena terlihat 

tidak realistis (Nye, 2004). 
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Ada cara lain untuk mempraktekan power selain dengan cara memerintah, 

memberi imbalan dan memaksa yaitu dengan cara memikat. Dengan menebarkan pesona 

kita dapat membuat orang lain membenarkan pandangan kita dan akhirnya menyetujui 

pendapat kita. Jika pihak lain menyetuji, kita dapat apa yang kita inginkan tanpa harus 

memerintah ataupun memaksa yang disebut soft power yang sedang dilakukan oleh Jepang 

tersebut (Nye, 2004).Definisi mengenai soft power pada pembahasan sebelumnya 

kemudian menjadi konsep yang selaras jika digunakan untuk menjelaskan fenomena 

penelitian ini. Hal ini dikarenakan, mengingat Jepang bukan lagi negara yang khas dengan 

persenjataan, militer dan segala aspek hard power yang dulu sempat dimiliki, namun sudah 

menjadi negara yang sarat dengan kekayaan budaya. Potensi yang dimiliki Jepang dengan 

segala aspek soft poweryang ada memang begitu besar.  

Penggunaan soft power bagi Jepang merupakan sesuatu yang bernilai efesien dan 

efektif. Hal tersebut dikarenakan sifat “soft” yang menjadi ciri khas dari sebuah soft 

power, sehingga menghilangkan kesan kekuasaan yang selama ini bersifat memaksa. 

Jepang memahami bahwa keunggulan dalam bidang ekonomi juga dapat menjadi sumber 

soft power. Jepang menggunakan keunggulan ekonominya untuk memberi bantuan ke 

berbagai negara, terutama di Asia dalam bentuk Official Development Assistance (ODA). 

ODA adalah berbagai macam bantuan yang diberikan oleh Jepang untuk negara-negara 

berkembang. 

 ODA dipahami sebagai bentuk soft power karena dengan memberikan ODA, 

Jepang menyebarkan daya tariknya dengan memperlihatkan bahwa Jepang mau 

bekerjasama. Sebagai pengertian tersebut dapat dilihat sesuai dengan konsep (Nye, 2004) 

yaitu semua super power yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebagai sumber soft power dan 

bahwa daya tarik disebarkan untuk membangun citra mau bekerjasama. Akan tetapi, ODA 
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dapat diartikan sebagai pembayaran unsur paksaan. Dengan memberikan ODA, negara-

negara penerima atau negara berkembang melalui pemberian inducement(iming-iming) 

untuk memberikan hal yang diinginkan Jepang. 

1.6.3 ALUR PEMIKIRAN 

Alur pemikiran merupakan suatu kerangka yang menjelaskan secara garis besar 

alur logika kajian sebuah penelitian, penulis menjelaskan alur pemikiran penelitian ini 

yaitu:  

Gambar 1.  1 Alur Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : pemikiran penulis, 2020 

Kepentingan Jepang dibalik bantuan JICA 

berasal dari berjanjian San Fransisco sebagai 

tanda Jepang kalah di Perang Dunia II 

Jepang memberikan 

bantuan berupa yang 

dinamakan ODA ke pada 

sumatera selatan untuk 

kebakan hutan 2015. 

Konsep soft power yang dimiliki 

Jepang yang berlandaskan 

kepentingan nasional Jepang. 
 

 

Kepentingan Jepang melalui JICA yang berupa ODA 

memberikan bantuan luar negeri ke Sumatera Selatan Untuk 

kebakaran hutan dan gambut 2015 dimanfaatkan sebagai sumber 

soft power dan bahwa daya tarik disebarkan untuk membangun 

citra mau bekerjasama. 
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1.7 ARGUMEN UTAMA 

Official Development Assistance (ODA) menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kebijakan Departemen Luar Negeri Jepang, sehingga berupayah 

meningkatan stategi bantuan bagi suatu negara dan meningkatkan kapasitas bantuan JICA 

dalam tiga pilar utama operasionalnya yaitu untuk meningkatkan kapasitas perencanaan 

program dan proyek, membangun kapasitas pelaksanan yang fleksibel, dan upaya 

meminimalisasi biaya dan penguatan tata kelola pemerintahan. Pada tahun 2015 bencana 

kebakaran hutan terbilang sangat besar di Sumatra Selatan. Ini di akibatkan ulah manusia 

serta kondisi iklim El Nino dan luasnya jumlah area gambut di daerah tersebut.  

Jepang menggunakan keunggulan ekonominya untuk memberi bantuan ke 

berbagai negara, terutama di Asia dalam bentuk Official Development Assistance (ODA). 

ODA adalah berbagai macam bantuan yang diberikan oleh Jepang untuk negara-negara 

berkembang. ODA dipahami sebagai bentuk soft power karena dengan memberikan ODA, 

Jepang menyebarkan daya tariknya dengan memperlihatkan bahwa Jepang mau 

bekerjasama. Sebagai pengertian tersebut dapat dilihat sesuai dengan konsep (Nye, 2004) 

yaitu semua super power yang dimiliki dapat dimanfaatkan sebagai sumber soft power dan 

bahwa daya tarik disebarkan untuk membangun citra mau bekerjasama. Akan tetapi, ODA 

dapat diartikan sebagai pembayaran unsur paksaan. Dengan memberikan ODA, negara-

negara penerima atau negara berkembang melalui pemberian inducement(iming-iming) 

untuk memberikan hal yang diinginkan Jepang. 

1.8 METODE PENELITIAN 

Penulis menggunakan 11 bagian metode penelitian untuk langkah yang dimiliki 

dan dilakukan oleh penulis dalam rangka mengumpulan informasi atau data serta 

melakukan investigasi pada data yang akan di dapatkan, sebagai berikut: 
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1.8.1 Desain Penelitian 

Dalam menyelesaikan penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif-

analitik, yaitu penulis akan lebih banyak mengumpulkan data lalu menganalisisnya lebih 

jauh berdasarkan pada teori yang digunakan. Dalam penelitian ini penulis mencocokan 

antara realita empiris dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. 

Menurut(Saryono, 2010), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk 

menyelidik, menemukan, mengambarkan dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari 

pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. 

 1.8.2 Definisi Konsep 

 Definisi Konsep merupakan sekumpulan gagasan atau ide yang sempurna dan 

bermakna berupa abstak, entitas mental yang universaldimana mereka bisa diterapkan 

secara merata untuk setiap ekstensinya sehingga konsep membawa suatu arti yang 

mewakili sejumlah objek yang mempunyai ciri yang sama dan membentuk suatu kesatuan 

pengertian tentang suatu hal atau persoalan yang dirumuskan.  

1.8.2.1 Hubungan Bilateral 

Kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dengan Jepang melalui JICA 

menandakan adanya hubungan bilateral yang baik antar kedua negara tersebut. 

Menurut(Djelantik, 2008:85), hubungan bilateral adalah hubungan kerjasama yang terjadi 

antar dua negara di dunia ini pada dasarnya tidak terlepas dari kepentingan nasional 

masing-masing negara. Kepentingan nasional merupakan unsur yang sangat vital 

mencakup kelangsungan hidup bangsa dan negara, keutuhan wilayah, kemerdekaan, militer 

dan kesejahteraan hidup. Hubungan bilateral dalam hubungan internasional selalu berada 

dalam dua konteks, yaitu kerjasama dan konflik.  
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Kedua konteks hubungan  internasional ini berubah dari waktu ke waktu sesuai 

dengan dinamika hubungan internasional itu sendiri. Pola interaksi hubungan bilateral 

dalam konteks kerjasama diidentifikasi dengan bentuk kerjasama bilateral. Kerjasama 

bilateral dapat pula diartikan dengan adanya kepentingan yang mendasari kesepakatan 

antara dua negara untuk berinteraksi dalam suatu bidang tertentu dengan cara dan tujuan 

yang di sepakati bersama. Hubungan bilateral yang terjalin dengan adanya pemberian 

bantuan ODA Jepang melalui JICA kepada Indonesia menandakan adanya kepentingan 

yang ingin dicapai kedua negara tersebut.  

Pemerintah Jepang telah memberikan ODA kepada Indonesia sejak tahun 1967 

dengan pemikiran bahwa pemberian hutang kepada negara-negara yang dahulu pernah 

dijajahnya dapat melakukan rekontruksi pembangunan negaranya. Jepang menganggap 

Indonesia memiliki posisi yang penting secara geografis untuk kepentingan lintas batas 

transportasi laut. Sedangkan, Indonesia sangat berminat mendapat bantuan ODA karena 

merupakan pinjaman lunak dengan bunga hanya 2% dan masa jatuh tempo selama 30 

tahun. Bantuan ini tentu sangat berguna dalam pembangunan infrastruktur dalam berbagai 

bidang di Indonesia.  

1.8.2.2 Intergovernmental Organization (IGO) 

Dalam tulisannya (Suherman, 2003)berpendapat bahwa organisasi internasional 

didefinisikan sebagai pola kerjasama yang melintas batas-batas negara dengan didasari 

struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta diharapkan memproyeksikan untuk 

melaksanakan fungsinya secara berkesinambungan dan melembaga guna mengusahakan 

tercapainya tujuan-tujuan yang diperlukan serta disepakati bersama, baik antar pemerintah 

dengan pemerintah maupun antar sesama kelompok non pemerintah pada negara yang 

berbeda.  
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Adanya struktur organisasi yang jelas dan lengkap serta melaksanakan fungsi 

secara berkesinambungan, JICA merupakan organisasi internasional milik pemerintah atau 

yang dikenal dengan IGO (Intergovernmental Organization), dianggap sebagai 

perpanjangan kebijakan nasional suatu negara. Akan tetapi, IGO tidak dapat menggantikan 

keduudkan atau wewenang atas berbagai kebijakan internal dan eksternal dari negara 

tersebut. Bentuk organisasi internasional lebih merujuk kepada bentuk organisasi antar 

pemerintah (IGO).  

Hal ini dikarenakan, organisasi internasional yang pada umumnya terdiri dari 

negara-negara merupakan bagian dari terlaksananya politik internasional atau yang dikenal 

dengan istilah high politics. JICA sebagai salah satu bentuk IGO merupakan suatu 

organisasi perwakilan dan menjadi perpanjangan kepentingan nasional pemerintah Jepang 

dalam memberikan bantuan bagi negara-negara berkembang di seluruh dunia berdasarkan 

hubungan bilateral yang dijalani, termasuk Indonesia yang salah satu diantaranya yaitu 

kerjasama pemerintah Provinsi Sumatera Selatan pada bidang pemadam kebakaran untuk 

kebakaran hutan dan kebakaran lahan gambut. 

Berdasarkan taraf kewenangan, penulis menggolongkan JICA sebagai organisasi 

kerjasama (Cooperative Organization)yang terlaksana karena adanya kerjasama antar 

pemerintah Jepang dengan negara-negara berkembang penerima bantuan, termasuk 

Indonesia. Sedangkan berdasarkan fungsi organisasinya, penulis menggolongkan JICA 

sebagai organisasi politik dikarenakan JICA merupakan bentuk perpanjangan dari 

kebijakan luar negeri pemerintah Jepang dalam melaksanakan kerjasama dengan negara-

negara penerima bantuan yang didasarkan atas adanya kepentingan yang ingin dicapai oleh 

masing-masing negara. 
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1.8.2.3 Bantuan Luar Negeri 

Bantuan luar negeri(Foreign Aid) merupakan alat dalam memperlancar ataupun 

mempererat hubungan antar negara. Menurut (Gilpin, 1987) bantuan luar negeri secara 

sempit adalah sebagai sejumlah dana yang diberikan oleh negara maju kepada negara 

berkembang. Sedangkan menurut (Holsti K. J., 1992) bantuan luar negeri secara luas 

sebagai transfer uang, barang-barang, teknologi, ataupun nasihat teknis dari negara donor 

ke negara penerima. (Lancaster, 2007) menjelaskan bantuan luar negeri dilihat sebagai alat 

negara dominan untuk mengontrol dan mengeksploitasi negara berkembang, terkait dengan 

ekspor komoditas dan jasa dari negara donor, atau semata dilihat sebagai cara negara donor 

untuk mendapatkan kemudahan akses sumber daya alam di negara penerima bantuan.  

Sementara dari kacamata liberal internasionalis, bantuan luar negeri dilihat 

sebagai instrumen atau refleksi dari kecenderungan negara untuk bekerjasama dalam 

mengatasi persoalan saling ketergantungan dan globalisasi. Dari kacamata konstruktivis, 

bantuan luar negeri dilihat sebagai ekspresi norma bahwa negara kaya sepatutnya 

memberikan bantuan kepada poor countries untukmembantu meningkatkan kualitas hidup 

masyarakatnya.Menurut (Radelet, 2006) bantuan luar negeri dibagi atas bantuan bilateral 

dan bantuan multilateral. Bantuan luar negeri secara bilateral yaitu diberikan langsung oleh 

sebuah negara kepada negara lainnya.  

Sedangkan bantuan multilateral tidak diberikan secara langsung ke sebuah negara, 

tetapi disalurkan melalui perwakilan internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB) dan Bank Dunia yang selanjutnya meminjamkan dana-dana tersebut ke negara 

penerima.(Doherty, 1987) menjelaskan pemberian bantuan luar negeri Jepang masih 

didominasi oleh prioritas kepentingan ekonomi Jepang, pencapaian keuntungan komersial 

dan tujuan strategis, tujuan kemanusiaan, serta memastikan national comprehensive 
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security Jepang. Pemberian bantuan luar negeri oleh Jepang merupakan respons atas 

tekanan internasional untuk memberikan kontribusi yang lebih besar dalam rezim bantuan 

luar negeri. 

Bantuan asing umumnya tidak ditujukan untuk kepentingan politik jangka pendek 

melainkan untuk pembangunan ekonomi jangka panjang. Dalam jangka panjang, bantuan 

asing dimaksudkan untuk membantu menjamin beberapa tujuan politik negara donor yang 

tidak dapat dicapai hanya melalui diplomasi, propaganda atau kebijakan publik semata. 

Akan tetapi, pada umunya negara donor mengatasnamakan motivasi moral, kemanusiaan 

dan perdamaian dunia dalam melaksanakan misinya. Menurut Organization of Economic 

Cooperation and Development (OECD 1985) bantuan asing atau biasa disebut Overseas 

Development Assistance atau ODA merujuk pada load  (pinjaman) dan grant (hibah) yang 

diberikan kepada negara-negara berkembang yang memenuhi tiga kriteria uatama yaitu: 

1. Pinjaman dan hibah harus berkaitan dengan sektor-sektor publik. 

2. Tujuan dari pinjaman dan hibah tersebut haruslah berorientasi pada 

pemeliharaan dan pembangunan ekonomi. 

3. Pinjaman dan hibah yang diberikan harus jelas, konsensional dan mengandung 

unsur hibah setidaknya 25%. 

Pada umumnya, program pemberian bantuan jelas dilakukan tidak 

hanyadikarenakan atas dasar kemanusiaan ataupun perdamaian dunia semata. Hal ini dapat 

dilihat dari pemberian bantuan kepada negara-negara berkembang tertentu yang 

memberikan keuntungan tersendiri kepada negara donor, begitu pula halnya dengan 

pemberian ODA Jepang kepada negara-negara berkembang termasuk Indonesia.  
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Sedangkan (Arase, 1994) menjelaskan adanya elemen komersial yang disebabkan 

oleh struktur domestik Jepang yang memungkinkan adanya kepentingan ekonomi dan 

komersial di dalam perumusan kebijakan ODA Jepang. Hal ini disebabkan oleh kedekatan 

hubungan antara kelompok bisnis dan pemerintah Jepang, ditandai eratnya aktivitas 

investasi dan perdagangan Jepang dalam pemberian bantuan luar negeri, yang juga 

didukung oleh kehadiran sektor privat berskala besar dan adanya sponsor birokratis untuk 

memastikan implementasi ODA Jepang. Menurutnya,pemberian ODA menjadi strategi 

Jepang dalam menghadapi tuntutan pembangunan ekonomi di negara berkembang, terkait 

dengan posisi Jepang dan aliansinya dengan negara Barat. 

 1.8.3 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini adalah fokus permasalahan yang dipilih untuk diteliti, 

kemampuan menentukan fokus penelitian dengan baik akan berpengaruh terhadap hasil 

penelitian. Adapun indikator-indikator dari Analisis Bantuan JICA (Japan International 

Cooperation Agency) Dalam Mengatasi Kebakaran Hutan Dan Kabut Asap Di Sumatera 

Selatan 2015 sebagai berikut: 
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Tabel 1.  2 Fokus Penelitian 

Variabel  Dimensi  Indikator  Deskripsi 

 Kepentingan 

Nasional (National 

Interest) 

Kepentingan 

Ekonomi 

1. Hubungan 

kerjasama. 

2. Meningkatkan 

kesejahteraan. 

Analisis Bantuan 

JICA (Japan 

International 

Cooperation 

Agency) Dalam 

Mengatasi 

Kebakaran Hutan 

Dan Kabut Asap di 

Sumatera Selatan 

 Kepentingan 

Tatanan Dunia 

1. Mempertahankan 

stabilitas sistem 

politik internasional. 

2. Mempertahankan 

sistem ekonomi 

internasional. 

 

1.8.4 Unit Analisis 

 Unit analisis dalam penelitian ini adalah Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) di Provinsi Sumatra Selatan. Penetapan unit analisis ini didasarkan oleh data yang 

di dapat dari BPBD di Sumatera Selatan sebagai fokus dari penelitian yaitu pemberian 

bantuan JICA kepada Sumatera Selatan yaitu dengan memberikan bantuan dibidang 

pemadam kebakaran untuk kebakaran hutan dan kebakaran lahan gambut. 
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1.8.5 Jenis dan Sumber Data 

 Dalam setiap penelitian, peneliti dituntut untuk menguasai teknik pengumpulan 

data sehingga menghasilkan data yang relavan dengan penelitian. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan jenis data kualitatif dari sumber primer. Sumber primer adalah 

informasi berasal dari penemuan baru ataupun pengetahuan baru. Sumber primer juga bisa 

disebut informasi dari asal yang di hasilkan penulis. Penulis mengumpulkan data dengan 

cara wawancara di instansi yang terkait.  

1.8.6 Teknik Pengumpulan Data 

 1. Wawancara 

 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pihak yang mengajukan pertanyaan dan yang menjawab pertanyaan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara semi terstruktur. Jenis wawancara 

ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang 

dirumuskan tidak perlu dipertanyakan secara berurutan. 

 2. Observasi 

 Observasi adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada 

pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Observasi ini digunakan untuk 

penelitian yang telah direncanakan secara sistematik tentang bagaimana Analisi Bantuan 

JICA (Japan International Cooperation Agency) Dalam Mengatasi Kebakaran Hutan Dan 

Kabut Asap Di Sumatera Selatan. 

 Tujuan menggunaan metode ini untuk mencatat hal-hal, prilaku, perkembangan 

dan sebagainya tentang bagaimana peran dan strategi JICA dalam mengatasi kebakaran 

hutan dan kabut asap di Sumatra Selatan 2015.  
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 3. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

metodologi penelitian sosial. Yang intinya dokumentasi digunakan untuk menelusuri data 

horistik. Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa dokumen resmi, berupa arsip 

terkait dengan peran JICA dalam mengatasi kebakaran hutan dan kabut asap di Sumatra 

Selatan 2015. 

 1.8.7 Teknik Penentuan Informan 

 Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik ini adalah teknik mengambil informan atau narasumber dengan tujuan 

tertentu sesuai dengan tema penelitian karena orang tersebut dianggap memiliki informasi 

yang diperlukan bagi penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan. Menurut Moelong informan 

yang diperlukan dalam penelitian terbagi menjadi tiga yaitu informan kunci, informan 

utama dan informan tambahan. Informan kunci (key informant) adalah mereka yang 

mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian, 

informan utama adalah mereka terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti, dan 

informasi tambahan merupakan mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak 

terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti (Moleong, 2010). 

 Berdasarkan judul penelitian ini yaitu Analisis Kepentingan Dibalik Bantuan 

JICA (Japan International Cooperation Agency)Dalam Mengatasi Kebakaran Hutan Dan 

Kabut Asap di Sumatera Selatan 2015, maka peneliti akan menetapkan beberapa informan 

dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan terkait data yang 

dibutuhkan oleh peneliti untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai tujuan penelitian 

ini. Selanjutnya karena teknik penentuan informan yang akan penulis gunakan adalah 
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purposive samplingyang berarti penulis dapat menentukan informan sesuai kriteria yang 

telah penulis tentukan. Berikut kriteria untuk tiga jenis informan : 

1. Informan kunci : Informan kunci adalah seseorang yang bekerja sebagai 

kepala bagian, di bagian Deputi Bidang Penanganan 

Darurat Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Sumatera Selatan. 

Informan kunci adalah seseorang yang mengerti mengenai 

bantuan luar negeri. 

2. Informan utama : Informan utama adalah seseorang yang bekerja sebagai, 

di bagian Deputi Bidang Penanganan Darurat Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sumatera 

Selatan. 

Informan utama adalah seseorang yang memiliki tugas 

untuk bantuan luar negeri, serta analisis dan evaluasi 

terkait dengan kepentingan bantuan luar negeri. 

3. Informan tambahan : Informan tambahan adalah seseorang yang bekerja 

sebagai analis penanggulangan bencana di bagian Deputi 

Bidang Penanganan Darurat Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Sumatera Selatan. 

Informan tambahan adalah seseorang yang mengerti 

mengenai pelaksanaan bantuan luar negeri. 

 1.8.8 Teknik Keabsahan Data 

 Keabsahan sudah sah jika memiliki empat kriteria sesuai yang di ungkapkan 

oleh(Moleong, 2010), kriteria keabsahan data ada empat macam yaitu: 
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1. Kepercayaan (kredibility) 

2. Keteralihan (tranferability) 

3. Kebergantungan (dependibility) 

4. Kepastian (konfermability) 

 Dalam penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan triangulasi untuk mengecek 

keabsahan data atau uji kredibilitas data. Metode triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding  terhadap data itu. Triangulasi cara terbaik untuk 

menghilakan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 

studi ke waktu menyimpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai 

pandangan (Moleong, 2010). 

 Setelah  peneliti mendapat data, baik itu berupa data hasil wawancara, data 

dokumentasi maupun data observasi, maka selanjutnya peneliti melakukan triangulasi 

sumber, antara lain dengan cara:  

1. Membandingkan data observasi yang didapatkan dengan wawancara pada 

informan. 

2. Membandingkan data wawancara antar informan satu dengan yang lainnya. 

3. Membandingkan data wawancara dengan dokumentasi yang telah dikumpulkan. 

 1.8.9 Teknik Analisis Data 

 Teknik Analisis Data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah data  

menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah untuk dipahami dan 

juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang terutama adalah masalah 

yang tentang sebuah penelitian. Atau analisis data juga bisa diartikan sebagai kegiatan 
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yang dilakukan untuk merubah data hasil dari sebuah penelitian menjadi informasi yang 

nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2012). 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut (Saryono, 

2010), Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh 

social yang tidak dapat dijelaskan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif yang menggambarkan kondisi apa adanya, tanpa memberi perlakuan atau 

manipulasi pada variabel yang diteliti. 

1.8.10 Jadwal Penelitian 

 Penelitian ini di lakukan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) yang 

terletak di Jl. Arah Bandara Sultan Mahmud Bandaruddin II, Talang Betutu, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30961. Sedangkan pengambilan data 

penelitian mulai dilakukan pada bukan Maret sampai dengan April tahun 2020.  
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